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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa guru tidak 

pernah menggunakan media dalam proses pembelajaran terutama pada pembelajaran tematik, guru 

hanya mengacu pada buku guru dan buku siswa saja. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran tematik mengharuskan guru untuk menggunakan media yang relevan dan konkret. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana pengembangan media animasi pada Tema 

Selalu Berhemat Energi Subtema Sumber Energi? (2) Bagaiamana tingkat kevalidan media animasi 

pada Tema Selalu Berhemat Energi Subtema Sumber Energi? (3) Bagaimana respon guru dan siswa 

setelah pembelajaran dengan media animasi Tema Selalu Berhemat Energi Subtema Sumber Energi? 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Reasearch and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE. Dalam ADDIE terdapat 5 tahap yaitu 1) Analysis (Analisis), 2) 

Design (Desain), 3) Development (Pengembangan), 4) Implementation (Implementasi), 5) Evaluation 

(Evaluasi). Instrument pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket validasi media, angket 

respon guru dan angket respon siswa.  

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Dengan menggunakan model pengembangan 

ADDIE, penelitian serta pembahasannya pada masing-masing tahapan yaitu Analysis dari hasil 

penelitian dan wawancara diperoleh hasil bahwa proses pembelajaran belum menggunakan media. 

Design dengan membuat rancangan media animasi yaitu menentukan judul yaitu media Animasi Tema 

Selalu Berhemat Energi Subtema Sumber Energi, tema yaitu Selalu Berhemat Energi Subtema Sumber 

Energi, background yaitu setiap slide dengan warna putih divariasi dengan warna yang sesuai dengan 

materi, dubbing dengan suara manusia, dengan font yang menarik, membuat draf dan gambar sesuai 

dengan materi Tema Selalu Berhemat Energi Subtema Sumber Energi. Development dari hasil 

wawancara dapat digunakan untuk membuat desain awal media Animasi Tema Selalu Berhemat 

Energi Subtema Sumber Energi kemudian divalidasi ke validator dan digunakan untuk uji coba 

terbatas dan uji coba luas, Implementation pada tahap ini merupakan langkah realisasi desain dan 

pengembangan media Animasi Tema Selalu Berhemat Energi Subtema Sumber Energi yang dilakukan 

pada uji coba terbatas dan luas, dan Evaluation pada tahap ini dilakukan revisi produk media yang 

dikembangkan berdasarkan validasi, uji coba terbatas dan uji coba luas. (2) Kevalidan media animasi 

sudah memenuhi kriteria kevalidan dari validator media. Hasil uji kevalidan dari ahli media 

menunjukkan media animasi sudah valid dengan memperoleh hasil validasi 4,58 dengan 

interpretasi/keterangan sangat valid dan boleh digunakan dengan sangat baik. (3) Hasil respon guru 

dan siswa terhadap media animasi terbukti pada uji kevalidan angket respon guru dan siswa SD Negeri 

3 Samar diperoleh rata-rata dari pembelajaran 1,2, dan 5 yaitu 80% menyatakan sangat baik, dan 20% 

menyatakan baik, makan media animasi dinyatakan sangat baik sebagai media pembelajaran. Hasil 

respon siswa dari 10 pernyataan diperoleh rata-rata presentase 50% menyatakan sangat baik, 40% 

menyatakan baik, dan 10% menyatakan sedang, maka media animasi dinyatakan sangat baik 

digunakan sebagai media pembelajaran 

 

Kata Kunci: Media Animasi, Selalu Berhemat Energi 
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I. LATAR BELAKANG 

Berdasarkan hasil pengamatan 

saat magang, guru tidak pernah 

menggunakan media dalam proses 

pembelajaran. Terutama pada 

pembelajaran tematik, masih sangat 

jarang bahkan tidak ada guru yang 

menggunakan media. Guru hanya 

berpedoman pada buku guru dan buku 

siswa saja. 

Alasan peneliti melilih 

pengembangan media animasi karena 

selama ini proses pembelajaran di 

sekolah dasar, siswa belum bias 

menangkap materi dengan jelas karena 

guru saat menjelaskan materi tanpa 

didukung oleh sumber belajar dan 

media yang relevan. Sehingga materi 

yang diterima siswa masih bersifat 

abstrak, padahal siswa sekolah dasar 

lebih memahami suatu hal yang 

bersifat konkret. Dengan media 

animasi siswa akan lebih antusias 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Dibandingkan dengan media lain, 

media animasi lebih menarik, karena 

menampilkan gambar-gambar, 

penjelasan dan disertai dengan suara. 

Selain itu kurang adanya sumber 

belajar sesuai dengan kondisi siswa, 

proses pembelajaran yang diterapkan 

di sekolah dasar yang cenderung 

berpusat pada guru sehingga siswa 

hanya menunggu penjelasan materi 

dari guru. 

Media merupakan bagian yang 

melekat atau tidak terpisahkan dari 

proses pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Media 

pembelajaran merupakan sebuah alat 

yang berfungsi dan digunakan untuk 

menyampaikan pesan pembelajaran. 

Hal ini sangat membantu guru dalam 

menyampaikan materi kepada siswa 

melalui media itu sendiri. Menurut 

Arsyad (2013: 2) menyatakan bahwa 

“media adalah bagian yang tidak 

terpisahkan dari proses belajar 

mengajar demi tercapainya tujuan 

pendidikan pada umumnya dan tujuan 

pembelajaran di sekolah pada 

khususnya”. Media pembelajaran dapat 

mengatur hubungan efektif guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, media pembelajaran juga 

mempengaruhi antusias siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Media 

pembelajaran sangat menunjang 

pemahaman materi siswa terutama 

pada pembelajaran tematik Kurikulum 

2013. 

Menurut Munir (2015: 318) 

menyatakan bahwa “animasi dapat 

diartikan sebagai gambar yang memuat 

objek yang seolah-olah hidup, 

disebabkan oleh kumpulan gambar itu 

berubah berurutan dan bergantian 
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ditampilkan”. Media animasi 

merupakan media yang cocok 

digunakan dalam pembelajaran. Media 

animasi merupakan media yang 

menarik dan jarang digunakan oleh 

guru pada saat proses pembelajaran. 

Dengan media animasi, dapat menarik 

minat siswa dalam belajar dan siswa 

lebih cepat memahami materi yang 

disampaikan oleh guru dan menjawab 

permasalahan yang ada pada materi 

tematik Tema Selalu Berhemat Energi 

Subtema Sumber Energi. 

Terdorong dari uraian di atas, 

maka dilakukan penelitian berfokus 

pada “Pengembangan Media Animasi 

Pada Tema Selalu Berhemat Energi 

Subtema Sumber Energi Kelas IV SD 

Negeri 3 Samar Kabupaten 

Tulungagung”. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian dan pengembangan 

(research and development). Penelitian 

dan pengembangan adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut. 

Tempat penelitian yaitu di SDN 

Satu Atap 2 Suruh dan SD Negeri 3 

Samar Kabupaten Tulungagung yang 

merupakan tempat uji coba media 

pembelajaran, waktu penelitian yaitu 

semester ganjil 2018/2019. Subjek 

penelitian yaitu siswa sekolah dasar 

kelas IV. 

Model pengembangan yang 

digunakan mengacu pada model 

pengembangan ADDIE. Menurut 

Pribadi (2009: 125) model 

pengembangan ADDIE “merupakan 

salah satu model desain system 

pembelajaran yang memperlihatkan 

tahapan-tahapan dasar desain sistem 

pembelajaran yang sederhana dan 

mudah dipelajari”. 

Model pengembangan yang 

digunakan untuk mengembangkan 

produk animasi sebagai media 

pembelajaran mengacu pada desain 

model pengembangan ADDIE 

sebagaimana yang dimodifikasi dari 

Solekah (2017: 50) yaitu langkah awal 

yang dilakukan analisis kebutuhan 

yang bertujuan untuk mengetahui hal-

hal yang seharusnya dikembangkan 

dalam menyusun media sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Selanjutnya membuat 

desain media untuk merumuskan 

model, tujuan, dan kegiatan yang 

terdapat pada media. Desain media 

yang telah dibuat ditunjukkan kepada 

dosen pembimbing untuk memperoleh 

saran terkait media yang akan 

dikembangkan. hasil saran dosen 

pembimbing kemudian di evaluasi 

untuk membuat rancangan awal berupa 

media Draf 1, kemudian akan 



  Artikel Skripsi 

  Universitas Nusantara PGRI Kediri 
 

Adilla Nur Listyaningrum |14.1.01.10.0308  simki.unp.kediri.ac.id 
FKIP – PGSD   ||5|| 
 

dilakukan validasi kepada para ahli 

yaitu ahli media pembelajaran dan 

materi pembelajaran tematik unruk 

mendapat saran terhadap media yang 

telah dikembangkan. Selanjutnya hasil 

validasi di evaluasi hingga 

menghasilkan media Draf 2, kemudian 

di uji coba kepada kelompok kecil. 

Dari hasil implementasi kelompok 

kecil di evaluasi hingga menghasilkan 

media Draf 3 dan di uji coba kepada 

kelompok besar kemudian di analisis. 

Dari penjelasan modifikasi model 

pengembangan ADDIE di atas maka 

dapat digambarkan pada diagram alur 

modifikasi model pengembangan 

ADDIE, seperti pada skema bagan 

sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan I. Model Pengembangan ADDIE 

Modifikasi 

Solekah (2017: 50) 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Prosedur Pengembangan 

Langkah pertama analisis, 

yang terdiri dari dua tahap yaitu 

analisis kinerja bertujuan untuk 

mengetahui dan mengklarifikasi 

masalah yang dihadapi dalam 

pembelajaran, tahap kedua yaitu 

analisis kebutuhan bertujuan untuk 

hal-hal yang harus dikembangkan 

dalam pengembangan suatu media 

pembelajaran.  

Langkah kedua, desain. 

Pada tahapan desain ini untuk 

membuat rancangan media 

animasi dan perangkat 

pembelajaran. Pada penyusunan 

perangkat pembelajaran yaitu 

dengan menentukan tema, 

subtema, pembelajaran, KI, KD, 

model dan media, langkah-langkah 

pembelajaran, bahan ajar, dan 

instrument penilaian. Langkah 

penting yang perlu dilakukan 

dalam desain adalah menentukan 

judul media, tema, background, 

font, membuat draf dan 

menentukan gambar.  

Langkah ketiga, 

pengembangan. Pengembangan 

media dan perangkat pembelajaran 

melalui beberapa tahapan 

pengembangan. Desain awal yang 

telah dibuat akan dilakukan 

Analisis Kinerja, 

melakukan observasi 

proses belajar mengajar 
Analisis  

Analisis Kebutuhan, 

melakukan wawancara 

kepada guru kelas 

Menentukan judul, 

tema,  tool ,background, 

font, gambar,  dan 

membuat draf 

Desain  

Draf 1 Evaluasi  

Draf 2  

Analisis Uji Coba Luas 

Revisi produk media 

yang dikembangkan 

berdasarkan validasi 

ahli media 

Evaluasi  

Evaluasi 

Validasi  

Pengembangan   

Uji Coba Terbatas 

Draf 3 
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validasi kepada validator ahli 

media dan perangkat 

pembelajaran. Kemudian tahap 

selanjutnya dilakukan uji coba 

terbatas dan mendapat saran yang 

akan digunakan untuk melakukan 

perbaikan terhadap media dan 

perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan sebelum media 

tersebut diimplementasikan pada 

uji coba luas.  

Langkah keempat, 

implementasi. Tujuan utama dari 

tahap implementasi yang 

merupakan langkah realisasi 

desain dan pengembangan 

terhadap media dan perangkat 

pembelajaran untuk membimbing 

siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran 

Langkah kelima, evaluasi. 

Pada tahap ini melakukan revisi 

produk media dan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan validasi, uji coba 

terbatas, dan uji coba luas, untuk 

mengetahui kelayakan media 

animasi dan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. 

3.2 Media Pembelajaran 

Hasil penelitian ini berupa 

media animasi yang diberi nama 

Animasi Tema Selalu Berhemat 

Energi Subtema Sumber Energi. 

Media tersebut dikembangkan 

menggunakan aplikasi Adobe 

Flash. 

3.3 Kualitas Media Pembelajaran 

Berdasarkan perhitungan 

dan analisis hasil validasi oleh ahli 

media yang telah dilakukan 

diperoleh hasil 4,58 bahwa media 

animasi dinyatakan sangat valid 

dan dapat digunakan sebagai 

media untuk melakukan penelitian 

pada uji coba terbatas dan uji coba 

luas. 

IV. SIMPULAN 

Adapun simpulan yang 

diperoleh dari penelitian yaitu sebagai 

berikut. 

1. Dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE, 

pengembangan ini telah dihasilkan 

media pembelajaran pada materi 

Tema 2 Selalu Berhemat Energi 

Subtema 1 Sumber Energi. 

2. Kevalidan media animasi sudah 

memenuhi kriteria kevalidan dari 

validator media dan materi. Hasil 

uji kevalidan dari ahli media 

diperoleh hasil validasi 4,58 

dengan interpretasi sangat valid. 

3. Hasil respon guru dan siswa 

terhadap media animasi terbukti 

pada uji kevalidan angket respon 

guru dan siswa SD Negeri 3 Samar 

diperoleh rata-rata dari 
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pembelajaran 1,2, dan 5 yaitu 80% 

menyatakan sangat baik, dan 20% 

menyatakan baik, maka media 

animasi dinyatakan sangat baik 

digunakan sebagai media 

pembelajaran. Hasil respon siswa 

dari 10 pernyataan diperoleh rata-

rata presentase 50% menyatakan 

sangat baik, 40% menyatakan 

baik, dan 10% menyatakan sedang, 

maka media animasi dinyatakan 

sangat baik digunakan sebagai 

media pembelajaran. 
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